Regulatory motivation sering dilakukan oleh beberapa industri yang terkait dengan peraturan pengawasan yang ketat seperti bank dan asuransi. Hal ini terkait dengan salah satunya dalam pemenuhan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Solvency Margin ratio yang dapat menciptakan insentif bagi manajemen untuk melakukan earnings management demi kepentingan pihak regulator. Dari penelitian terdahulu ditemukan adanya indikasi bahwa manajemen bank melakukan praktik earnings management dalam rangka pemenuhan terhadap peraturan (regulator) dan investor. Salah satu kebijakan API adalah tentang kepemilikan tunggal pada perbankan Indonesia (Single Presence Policy). Karena kebijakan tersebut akan memiliki konsekuensi yang dapat mempengaruhi keberadaan bank-bank di Indonesia dan jasa perbankan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap transaksi perbankan terhadap pihak -pihak terafiliasi dalam penggunaan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm's length principle). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dan hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif. Kata kunci : Prinsip kewajaran dan kelaziman usaha, metode perbandingan harga, perbankan.

